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Padang lamun merupakan salah satu ekosistem utama pada sebagian besar wilayah kepulauan 
dan pesisir di Indonesia.  Beberapa peneliti sudah membuktikan peran lamun di wilayah non-
tropis sebagai carbon sinker.  Sementara informasi tentang posisi padang lamun di daerah tropis 
dalam isu pemanasan global masih relatif terbatas.  Diperlukan penelitian yang dapat menjawab 
sebagian pertanyaan tentang kemampuan penyerapan karbon oleh padang lamun yang ada di 
daerah tropis. Penelitian dilakukan di Pulau Barranglompo Makassar dengan menggunakan enam 
jenis lamun yaitu Enhalus acoroides, Thalassia hemprichii, Halophila ovalis, Cymodocea 
rotundata, Halodule uninervis dan Syringodium isoetifolium. Kemampuan penyerapan karbon 
diestimasi dengan menggunakan metode botol gelap-botol bening.  Total penyerapan karbon 
dihitung dengan menggunakan pendekatan data penyerapan karbon per tegakan dan data 
kerapatan lamun.  Software Surfer 9 digunakan untuk menggambar peta penyerapan karbon 
lamun.  Hasil penelitian menunjukkan bahwa karbon yang diserap per tegakan lamun E. 
acoroides sebesar 25,18 mgCO2/tegakan/hari, relatif tinggi dibanding jenis lainnya.  Namun 
penyerapan karbon per biomassa yang tinggi ditemukan pada jenis H. uninervis yaitu 117,1 
mgCO2/g daun/ hari.  Sementara penyerapan karbon per luas daun tertinggi ditemukan pada jenis 
S. isoetifolium yaitu 0,937 mgCO2/cm
2
 daun/hari.  Kontribusi terbesar total penyerapan karbon 
oleh lamun berasal dari T. hemprichii yang mencapai 1.941 kg/hari atau sekitar 79,7%.   
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